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ABSTRAK

Jauza Dhiya Amellya, “Peran Kepala Sekolah Dalam Implementasi
Manajemen Mutu Peserta Didik Di SDN 1 Panggang Jepara”. Skripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2021.

Kepala sekolah merupakan pimpinan yang berperan penting dalam
peningkatan mutu peserta didik. . Peran kepala sekolah dalam
manajemen mutu peserta didik sangat penting bagi warga sekolah
termasuk murid, karyawan dan siswa. Pada umumnya kepala sekolah
memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin di bidang pengajaran,
pengembangan kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi
sekolah, hubungan masyarakat, perlengkapan dan organisasi sekolah.
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala
sekolah dalam implementasi manajemen mutu peserta didik di SDN 1
Panggang Jepara

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan datanya menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk teknik keabsahan
data menggunakan triangulasi sumber. Dan untuk teknik analisis
datanya menggunakan langkah — langkah yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SDN 1
Panggang Jepara sudah melaksanakan tanggung jawabnya dalam
meningkatkan mutu peserta didik dengan baik dan maksimal. Dengan
cara menerapkan visi dan misi dalam setiap kegiatan sekolah, melakukan
pengawasan terhadap program kerja yang di laksanakan oleh guru,
melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan belajar mengajar di kelas,
memberikan motivasi kepada warga sekolah, meningkatkan prestasi
sekolah baik tingkat provinsi maupun nasional, mengembangkan
kurikulum yang sudah ada, mengelola sarana dan prasarana dan
memperbaikinya apabila ada yang rusak, dan menjadi contoh yang baik
bagi warga sekolah.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Manajemen Mutu, Peserta Didik,
SDN 1 Panggang Jepara.
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ABSTRACT

Jauza Dhiya Amellya, "The Role of the Principal in the
Implementation of Student Quality Management at SDN 1
Panggang Jepara". Essay. Yogyakarta: Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

The principal is a leader who plays an important role in
improving the quality of students. . The principal's role in student
quality management is very important for school members
including students, employees and students. In general, principals
have responsibilities as leaders in the fields of teaching,
curriculum  development, student administration, school
administration, community relations, school supplies and
organization. Thus, this study aims to determine the role of the
principal in the implementation of student quality management at
SDN 1 Panggang Jepara

This study uses a qualitative research type with a descriptive
approach. The subjects of this study were the principal, teachers
and students. The data collection technique uses observation,
interview, and documentation techniques. For the data validity
technique using source triangulation. And for the data analysis
technique using steps - steps, namely data collection, data
reduction, data presentation, and conclusions.

The results of this study indicate that the principal at SDN 1
Panggang Jepara has carried out his responsibilities in improving
the quality of students well and maximally. By implementing the
vision and mission in every school activity, supervising the work
programs carried out by teachers, evaluating every teaching and
learning activity in the classroom, providing motivation to school
members, improving school achievement at both provincial and
national levels, developing a curriculum that is existing ones,
manage facilities and infrastructure and repair them if they are
damaged, and become a good example for school residents.

Keywords: Principal, Quality Management, Students, SDN 1
Panggang Jepara.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kepemimpinan secara bahasa berasal dari Bahasa
Inggris yaitu leadership (kata benda) dan kata kerja to lead
yang artinya memimpin, mengarahkan, membimbing,
mempengaruhi, memenangkan. Sedangkan secara istilah
kepemimpinan adalah kemampuan seseorang  untuk
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama.’
Jadi dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan itu adalah
proses memberi contoh yang baik dari pemimpin kepada
pengikutnya untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Agar
seseorang dapat menuju ke kepemimpinan efektif maka dia
harus mempengaruhi orang lain agar mau menjalankan
pemerintahan, membuat program kerja dan menerapkan suatu
kebijakan bersama.’

Menurut Young kepemimpinan itu adalah kegiatan
yang didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup
mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu yang berdasarkan
penerimaan oleh kelompoknya dan memiliki keahlian khusus
yang tepat bagi situasi yang khusus. Kepemimpinan itu sangat

penting untuk kehidupan kita, terutama dalam kehidupan

! Siswoyo Haryono, Intisari Teori Kepemimpinan, (Jakarta : Intermedia Personalia
Utama, 2015), hal. 4.

2 Eko Purnomo, Teori Kepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta : Yayasan
Nusantara Bangun Jaya, 2016), hal. 1.



berkelompok atau bernegara. Kepemimpinan yang baik akan
menghasilkan negara yang baik. Sedangkan kepemimpinan
yang buruk akan menghasilkan negara yang buruk. Oleh
karena itu mulai sekarang kita harus belajar menjadi
pemimpin yang baik. Mulailah memimpin dari diri sendiri
barulah mencoba memimpin orang lain.?

Untuk menilai sukses atau tidaknya dari suatu
kepemimpinan pasti dilihat sifat dari kepemimpinan tersebut.
Adapun sifat-sifat kepemimpinan diantaranya adalah
kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas atau
pelaksana, kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan,
kecerdasan yang mencakup kebijakan, pemikiran yang kreatif
dan daya ingat yang kuat, kemampuan untuk membuat
keputusan-keputusan dan memecahkan masalah yang cepat
dan tepat, kemampuan untuk menghadapi masalah dengan
percaya diri, kemampuan untuk mengembangkan suatu
kegiatan dan mendapatkan inovasi-inovasi baru dalam setiap
pembuatan acara.*

Ada beberapa jenis kepemimpinan diantaranya
kepemimpinan manajerial (managerial), kepemimimpinan
partisipatif (partisipatif), kepemimpinan transformasional
(transformational), kepemimpinan interpersonal
(interpersonal), kepemimpinan transaksional (transactional),

kepemimpinan post modern, kepemimpinan kontigensi

% Eko Purnomo, Ibid, hal. 24.
* Eko Purnomo, Ibid, hal. 116.



(contigency), kepemimpinan moral, dan kepemimpinan
pembelajaran (instructional).

Sedangkan untuk fungsi kepemimpinan itu adalah
memiliki visi dan misi serta mutu terpadu bagi
sekolah/institusi, memiliki komitmen yang jelas, membuat
kebijakan, mengarahkan  perkembangan  organisasi,
berhati-hati untuk tidak menyalahkan orang lain tanpa bukti
yang nyata, membuat inovasi-inovasi baru, mampu
memastikan stuktur organisasi yang jelas, memiliki komitmen
yang pasti, membangun tim yang efektif dan mengembangkan
mekanisme yang tepat.”

Kepemimpinan dalam Islam atau Imamah adalah
konsep kepemimpinan yang ada di Al-Qur’an dan Hadist
yang meliputi kehidupan manusia dari diri sendiri, bersama
orang lain, keluarga bahkan masyarakat atau umat manusia.
Konsep ini berisi tentang cara-cara memimpin  untuk
terlaksananya ajaran Islam yang menjamin kehidupan yang
lebih baik lagi untuk kedepannya. Kepemimpinan asalnya
dari Allah yang diberikan kepada umat manusia sebagai
pemimpin di bumi. Oleh karena itu setiap kepemimpinan
harus dipertanggungjawabkan dihadapan Allah nantinya.
Manusia diberi amanah oleh Allah untuk menjadi khalifah di
bumi yang bertugas untuk merealisasikan visi dan misi

sebagai pembawa rahmat bagi alam semesta. Sekaligus

5> Eko Purnomo, Ibid, hal. 164 — 168.



sebagai hamba Allah yang senantiasa mengikuti dan tanggung
jawab untuk mengabdikan seluruh hidupnya di jalan Allah.

Konsep amanah yang diberikan kepada manusia
sebagai khalifah di bumi mempunyai kedudukan yang paling
utama dalam kepemimpinan Islam. Untuk itu manusia
dianjurkan untuk mengerjakan semua perintah Allah,
menjauhi semua larangan dari Allah, menerima semua
ketentuan dari Allah.®

Kepemimpinan dalam Islam mempunyai tiga dasar
kepemimpinan yaitu Allah adalah hakim seluruh alam
semesta dan seisinya, Nabi tidak hanya menyampaikan hadist
tetapi juga menjadi pelaksana pemerintahan Islam,
kepemimpinan Islam berdasarkan atas hukum Allah.

Menurut Jalaluddin Rahmat, ada beberapa syarat yang
harus diikuti ketika mau menjadi pemimpin Islam vyaitu
mencapai drajat mujtahid mutlak yang harus melakukan
istinbath  hukum dari sumber-sumbernya, memperlihatkan
kepribadian yang baik dan bersih dari perilaku yang buruk,
memiliki kemampuan untuk memimpin umat dengan baik,
mengetahui ilmu yang berkaitan dengan cara mengatur

masyarakat, cerdas, dan dewasa.’

® |skandar Syukur, Kriteria Pemimpin Teladan dalam Islam, (Lampung : Pusat
Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan, 2015), hal. 15.
" Iskandar Syukur, bid, hal. 31 — 33.



Kepemimpinan pembelajaran adalah tindakan yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk menjadikan lingkungan
kerja yang lebih kondusif dan memuaskan para guru yang
pada akhirnya mampu menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan.®

Kepemimpinan belajar mempunyai lima ciri-ciri yaitu
mengkoordinasi setiap program pembelajaran, meningkatkan
prestasi pembelajaran, mengevaluasi kemajuan peserta didik
secara teratur, menciptakan suasana belajar yang kondusif,
menyusun strategi pembelajaran yang tepat. Kepemimpinan
pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran
agar prestasi siswanya meningkat, kemampuan belajarnya
meningkat, = motivasi  belajarnya  meningkat,  rasa
keingintahuannya meningkat, kreativitasnya meningkat,
inovasinya meningkat, kesadaran belajarnya meningkat, dan
ilmu pengetahuan dan teknologinya juga berkembang sangat
luar biasa.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kepemimpinan
pembelajaran adalah menerapkan peran kepemimpinan
sekolah yang efektif, selalu melakukan refleksi terhadap
setiap keputusan yang akan dibuat, membimbing orang lain
agar lebih berkembang dari sebelumnya, menjadi pelopor
dalam setiap kegiatan di sekolah, selalu mengasah

kemampuan kepemimpian anda, memfasilitasi kelompok

& Nur Khoiri, Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Madrasah, (Semarang :
Southeast Asian Publishing, 2019), hal. 51 — 52.



berdasarkan kepemimpinan pembelajaran, menerapkan visi
dan misi sekolah dalam setiap kegiatan di sekolah, selalu
berperilaku positif dalam setiap kegiatan, membangun
komunitas belajar di sekolah, memberi kontribusi terhadap
orang lain yang lebih membutuhkan.’

Pemimpin memiliki keingian untuk menghidupkan
nilai mereka dengan cara membuat orang lain ingin  menjadi
pengikutnya dan menjadi pemimpin dari nilai-nilai yang
sama. Mereka bisa berkomunikasi dan meminta orang lain
untuk berkomunikasi. Mereka menerapkan pada semua yang
mereka pelajari dan mengambil kesimpulan.

Pemimpin melihat nilai mereka dalam dialog dua
arah. Mereka bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan
secara benar mengenai nilai-nilai. Mereka melibatkan orang
lain dalam berkomunikasi tentang nilai-nilai  untuk
memastikan pemahaman yang jelas. Pemimpin melakukan
apa yang mereka katakan akan dilakukan mereka juga
membantu orang lain untuk melakukan sesuatu dan memberi
contoh kepada orang lain. Pemimpin memperkuat mereka
dalam menghadapi situasi yang menentang nilai-nilai.
Masing-masing tindakan pemimpin meningkatkan jumlah
orang yang mengikutinya. Pemimpin mencari masukan dan

merefleksikan pada semua yang mereka pelajari sehingga

® Nur Khoiri, Ibid, hal. 71 — 73.



mereka dapat menyaring nilai-nilai mereka dan memberi tahu
kepada orang lain bagaimana menjadi pemimpin yang baik.*

Seorang pemimpin pasti ingin lembaga yang
dipimpinnya sukses. Untuk itu seorang pemimpin harus
mempunyai prinsip—prinsip seperti pemimpin harus mampu
menjadikan segalanya menjadi nyata, pemimpin harus belajar
terlebih dahulu baru bisa memimpin, pemimpin mampu
menjawab pertanyaan dengan baik dan benar, pemimpin
menguasai visi misinya sehingga mampu bekerja di kondisi
apapun, pemimpin harus mempunyai sifat ingin tau,
pemimpin harus mendengarkan apa yang menjadi problem
bawahannya, dan pemimpin pasti selalu memiliki persiapan
sebelum memimpin suatu lembaga.

Pemimpin mempunyai 4 fungsi pokok yaitu fungsi
perencanaan yang merupakan kegiatan yang digunakan untuk
menentukan tujuan, sasaran dan langkah-langkah yang tepat
untuk mencapai kesepakatan yang akan dikehendaki, fungsi
pengkoordinasian yaitu proses mengelompokkan orang-orang
yang memungkinkan adanya kerja sama dalam suatu
pekerjaan, fungsi kepemimpinan yaitu proses interaksi antara
pemimpin dan pengikutnya, fungsi pengawasan yaitu proses
untuk mempastikan tujuan-tujuan organisasi yang akan

dicapai.

10 Andi Suswani, Tantangan Kepemimpinan, (Makassar : Pusaka Almaida, 2019),
hal 22 - 23.



Karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu pemimpin
yaitu mempunyai rasa percaya diri, mempunyai rasa peduli
kepada orang lain, mempunyai ambisi yang kuat, mempunyai
rasa mengontrol diri, mempunyai rasa ingin tahu yang
tinggi.™*

Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin yaitu karakter yang baik, intelegensi yang tinggi,
kesiapan lahir dan batin, sadar akan tanggungjawab, memiliki
sifat  kepemimpinan  yang  kelihatan, membimbing
kepribadiannya dengan asas dan prinsip  kepemimpinan,
melaksanakan kegiatan  dan perintah  dengan penuh
tanggung jawab, membimbing bawahannya dengan baik dan
menjadi suatu kesatuan yang efektif, memahami karakter
bawahannya dalam segala macam keadaan, suasana dan
pengaruh, dan paham akan cara bagaimana seharusnya
mengukur dan menilai kepemimpinannya.*?

Pemimpin  memiliki  beberapa jenis, menurut
kedudukannya pemimpin dibagi menjadi tiga yaitu direktur,
kasubag/kabag, dan staf. Menurut sektor wilayah pemimpin
dibagi menjadi empat yaitu pemimpin lokal, pemimpin
regional, pemimpin nasional, pemimpin internasional.
Menurut perubahan sosial pemimpin dibagi menjadi dua yaitu

pemimpin tradisional dan pemimpin modern. Menurut

11 Aspizain Chaniago, Ibid, hal. 3 - 7.
12 Nurtanio Agus Purwanto, Kepemimpinan Pendidikan, (Yogayakarta : Interlude,
2019), hal. 3 - 4.



kebutuhannya pemimpin dibagi menjadi tiga yaitu pemimpin
primer, pemimpin sekunder, pemimpin tersier. Menurut
pertumbuhan ekonomi pemimpin dibagi menjadi dua yaitu
pemimpin manager dan pemimpin enterpreneur.™

Lembaga pendidikan adalah tempat berlangsungnya
proses pendidikan yang menyeluruh dan dikhususkan pada
lingkungan tertentu. Lembaga pendidikan tidak hanya
menyediakan pendidikan secara formal saja melainkan juga
mengajarkan nilai-nilai, budaya dan norma-norma.

Lembaga pendidikan ~ memiliki  tujuan  yaitu
memasukkan pengetahuan melalui pembelajaran dan
perubahan yang berkelanjutan, menanamkan pengetahuan
dalam sistem dan praktik, dan mengubah pengetahuan
menjadi keluaran.

Lembaga pendidikan umum merupakan tempat
anak-anak dibesarkan hingga dewasa termasuk keluarga,
sekolah, masyarakat, dan jaringan pertemanan. Serangkaian
lembaga pendidikan ini dapat diselesaikan oleh universitas,
pos pelatihan, dan sekolah. Keluarga kadang-kadang diganti
oleh lembaga pengganti seperti sekolah umum. Bagi orang
dewasa pendidikan dilanjutkan melalui partisipasi di
lembaga-lembaga seperti perusahaan, partai politik, media

massa seperti televisi, buku, surat kabar dan jurnal. Lembaga

13 Aspizain Chaniago, Ibid, hal. 27 — 28.



pendidikan yang telah disebutkan juga memainkan peran latar
belakang khusus dalam pendidikan seumur hidup.

Lembaga pendidikan menunjuk seseorang sebagai
administrator yang bertanggung jawab atas individu dalam
lembaga serta untuk lebih membantu individu-individu
tersebut. Untuk menciptakan suatu lembaga pendidikan yang
berkualitas sangat penting dan dibutuhkan sosok pemimpin
yang baik serta memberikan motivasi.

Lemabaga pendidikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor dalam perkembangannya yaitu persepsi mengenai
pentingnya pengetahuan untuk kesejahteraan ekonomi, sosial,
budaya masyarakat, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi serta aplikasinya untuk pembelajaran, pengajaran
dan penelitian, tekanan baru pada lembaga pendidikan untuk
mempersiapkan lulusan yang dapat hidup dan bekerja,
meningkatnya mobilitas sumber daya manusia yang berguna
untuk  memajukan lembaga pendidikan, pengurangan
pendanaan publik untuk lembaga pendidikan dan penambahan
tekanan pada lembaga pendidikan untuk mengisi pendanaan
yang dimiliki. Untuk memajukan lembaga pendidikan
sesungguhnya memerlukan dukungan dari semua pihak.
Untuk itu komitmen sebagai bentuk kepercayaan terhadap

lembaga pendidikan harus dibangun dan dipelihara.
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Lembaga pendidikan bertugas untuk
menyelenggarakan kegiatan sosial, budaya, keagamaan,
penelitian (research), ketrampilan, spiritual, intelektualitas,
alam, dan kerjasama dengan berbagai pihak. Lembaga
pendidikan berfungsi sebagai pengalaman pertama bagi anak,
sebagai penjamin emosional anak, perhatian, kasih sayang,
menumbuhkan sikap mandiri, memberi contoh yang baik bagi
orang lain, menerapkan nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari, mengajarkan nilai sosial, memberikan nilai agama
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak.

Lembaga pendidikan dibagi menjadi dua yaitu
lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan
informal. Lembaga pendidikan formal adalah lembaga yang
dibentuk oleh pemerintah misalnya sekolah. Sedangkan
lembaga pendidikan informal adalah lembaga yang dibentuk
oleh pihak swasta atau non pemerintah misalnya LPK.
Sekolah yaitu lembaga formal yang bertujuan untuk mencetak
generasi- penerus bangsa sebelum mereka masuk ke dalam
dunia pendidikan. Sekolah berfungsi untuk membangun
keceradasan siswa, sebagai spesialisasi  dalam ilmu
pendidikan, sebagai lahan sosialisasi perkembangan individu,
sebagai media konservasi dan transmisi kultural, sebagai

transisi dari rumah ke masyarakat.
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Sekolah berperan sebagai sarana peserta didik untuk
menuntut ilmu, sebagai tempat belajar mentaati aturan,
sebagai sarana pertemuan guru dengan wali murid. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan yang dipercaya oleh masyarakat
untuk membentuk kepribadian diri individu dalam masyarakat
mendidik warga negara menjadi lebih baik dan nantinya
diharapkan dapat berguna bagi bangsa dan negara.

Sekolah menurut kepemilikannya ada dua yaitu
sekolah yang dibangun oleh pemerintah dan sekolah yang
dibangun oleh lembaga non pemerintah. Sedangkan menurut
tingkatannya sekolah ada empat yaitu Sekolah Dasar (SD) /
Madrasah Ibtidaiyah (M), Sekolah Menengah Pertama
(SMP) / Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah
Atas (SMA) / Madrasah Aliyah (MA), dan Perguruan Tinggi
(Universitas). Dan sekolah menurut sifatnya itu ada dua yaitu
sekolah umum dan sekolah kejuruan. Sekolah tidak hanya di
dalam kelas saja tapi juga di luar misalnya pengajaran sosial,
masyarakat, pendidikan masal, pendidikan orang dewasa,
pendidikan tambahan (les), ekstrakulikuler.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 111,
SDN 1 Panggang Jepara adalah sekolah negeri unggulan yang
memiliki kualitas pendidikan yang sangat baik. Sekolah ini
terletak di tengah kota sehingga banyak yang ingin bersekolah

di SD ini. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah ini

4 Amanudin, Pengantar llmu Pendidikan, (Banten : Unpam Press, 2019), hal. 133
—140.
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mempunyai eksistensi yang sangat bagus di masyarakat. SDN
1 Panggang Jepara sudah lama berdirinya yaitu pada tahun
1953. Dengan kepala sekolah yang bernama bapak Juwari
yang kepemimpinannya sudah berjalan selama kurang lebih 5
tahun. Kepala sekolah tersebut mampu mewujudkan sekolah
yang berkualitas. Diantaranya siswa-siswanya berprestasi
dalam bidang akademik maupun non akademik misalnya
juara lomba pildacil, lomba seni, lomba pocil, lomba cerdas
cermat, lomba marching band, lomba pramuka, lomba osn,
lomba ipa, lomba ips, lomba puisi, lomba matematika, UN
terbaik se Kabupaten Jepara, guru berprestasi, kepala sekolah
berprestasi. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh seluruh warga
sekolah mulai dari guru, karyawan dan kepala sekolah.*
Berdasarkan latar belakang yang ditulis oleh penulis,
pemimpin itu keberadaannya sangat penting. Karena kalau
tidak ada pemimpin sekolah akan tutup atau tidak bisa
dipergunakan lagi . Begitu juga pemimpin, seorang pemimpin
pasti membutuhkan guru, karyawan, peserta didik, dan wali
murid. Dan semua itu harus memiliki hubungan yang baik.
Oleh karena itu penulis sangat tertarik melakukan penelitian
ini sehingga penulis berinisiatif mengambil judul “Peran
Kepala Sekolah dalam Implementasi Manajemen Mutu

Peserta Didik di SDN 1 Panggang Jepara.

SD

1% Wawancara dengan guru kelas 111 SDN 1 Panggang Jepara, Ibu Sri Harni S.Pd.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat

dirumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam
mengimplementasikan manajemen mutu peserta didik di
SDN 1 Panggang Jepara?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pengembangan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam
mengimplementasikan manajemen mutu peserta didik di
SDN 1 Panggang Jepara.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat dituliskan manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Untuk menambah wawasan mengenai kepemimpinan
kepala sekolah kepada guru dan peserta didik.

b. Untuk memberikan masukan kepada kepala sekolah
untuk melakukan perbaikan apabila ada kesalahan
dalam menetapkan keputusan.

c. Untuk menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji tentang peran kepala sekolah dalam

implementasi manajemen mutu peserta didik.

14



2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Untuk memberikan kontribusi terhadap guru dan
siswa terkait peran kepala sekolah dalam
implementasi manajemen mutu peserta didik.
b. Bagi Guru
Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
mengenai peran kepala sekolah dalam menerapkan
manajemen mutu peserta didik.
c. Bagi Peserta Didik
Untuk mendapatkan informasi secara valid
mengenai peran kepala sekolah dalam implementasi
manajemen mutu peserta didik.
d. Bagi Peneliti
Untuk memberikan wawasan mengenai hasil
penelitian ini untuk dapat digunakan sebagai bahan

rujukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa peran peran kepala sekolah dalam

meningkatkan mutu peserta didik adalah melalui kegiatan

berikut ini:

1.

Menerapkan visi dan misi dalam setiap kegiatan

sekolah

Melaksanakan pengawasan terhadap program kerja yang
di laksanakan oleh guru

Melakukan evaluasi dalam setiap kegiatan belajar
mengajar di kelas

Memberikan motivasi kepada warga sekolah
Meningkatkan prestasi sekolah baik tingkat provinsi
maupun nasional

Mengembangkan kurikulum yang sudah ada.

Mengelola sarana dan prasarana dan memperbaikinya
apabila ada yang rusak

Kepala sekolah menjadi contoh yang baik bagi warga

sekolah.
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini
antara lain adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan peraturan dari Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan mengenai pembelajaran jarak jauh akibar
terjadinya pandemi corona virus, peneliti mengalami
keterhambatan dalam hal pengambilan data di lapangan
seperti observasi dan wawancara.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti
dapat mengajukan saran yang mungkin bisa membantu
dalam peningkatan mutu peserta didik di SDN 1 Panggang
Jepara. Beberapa saran dari peneliti untuk penelitian sejenis
di kemudian hari adalah sebagai berikut:

1. Bagi SDN 1 Panggang Jepara, hendaknya prestasinya
lebih ditingkatkan lagi khususnya di Kabupaten Jepara dan
tetap menjadi SD teladan di Kabuoaten Jepara

2. Bagi kepala sekolah, hendaknya kepala sekolah
kepemimpinannya bisa lebih baik lagi kedepannya dan
kepala sekolah bisa lebih meningkatkan kualitas guru,
karyawan dan peserta didik.

3. Bagi guru, hendaknya guru bisa lebih berkualitas dan
pembelajarannya bisa lebih dikembangkan lagi untuk
kedepannya.
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4. Bagi karyawan, hendaknya kinerjanya lebih ditingkatkan
lagi dalam hal membersihkan sekolah, mengelola sarana
dan prasarana, dan mengatur kelas.

5. Bagi siswa, hendaknya prestasinya agar lebih ditingkatkan
lagi dalam hal prestasi akademik maupun prestasi non
akademik. Hal tersebut dapat meningkatkan nama baik

SDN 1 Panggang Jepara.
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